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ABSTRAK

Rendahnya variasi penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam seringkali
membuat proses pembelajaran kurang menarik dan berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK 2 Mei Bandar Lampung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam,
dan siswa sebagai informan penelitian. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya perhatian, partisipasi aktif, dan
antusiasme dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
interaktif berimplikasi positif terhadap pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
lebih inovatif dan efektif.

Kata kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam.

ABSTRACT

The limited variety of learning media used in Islamic Religious Education often makes the learning process
less engaging and impacts student learning motivation. This study aims to analyze the use of interactive
learning media in improving student learning motivation in Islamic Religious Education at SMK 2 Mei Bandar
Lampung. This study used a qualitative, descriptive approach. Data were collected through observation,
interviews, and documentation, involving the principal, Islamic Religious Education teachers, and students as
research informants. Data were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
The results indicate that the use of interactive learning media can improve student learning motivation, as
indicated by increased attention, active participation, and enthusiasm in learning. These findings indicate that
the use of interactive learning media has positive implications for the development of more innovative and
effective Islamic Religious Education learning strategies.
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PENDAHULUAN
Faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya motivasi belajar adalah metode

pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang menarik bagi siswa. Pembelajaran yang
hanya mengandalkan buku teks dan ceramah dari guru dinilai kurang efektif dalam
menarik motivas siswa. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa agar pembelajaran PAI dapat berjalan lebih efektif dan menyenangkan. Salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran interaktif . Media
pembelajaran interaktif dianggap dapat menarik perhatian siswa, meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses belajar, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan. Melalui media interaktif, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi dapat Dberinteraksi langsung dengan materi pelajaran, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan pemahaman dan motivasi mereka untuk belajar (Hidayat, 2025)

Pemanfaatan media interaktif dalam pembelajaran PAI juga sejalan dengan
karakteristik generasi Z dan Alpha yang telah terbiasa dengan teknologi digital. Bagi mereka,
penggunaan gadget, internet, dan platform digital bukanlah hal asing, melainkan bagian dari
kehidupan sehari- hari. Dengan memanfaatkan media interaktif, guru dapat "berbicara dalam
bahasa" yang familiar bagi siswa, sehingga materi pembelajaran PAI dapat disampaikan
dengan cara yang lebih relevan dan menarik. Misalnya, kisah-kisah Nabi dapat disajikan dalam
bentuk animasi interaktif, sementara konsep-konsep abstrak seperti tauhid atau akhlak dapat
dijelaskan melalui infografis atau simulasi digital (Asela et al., 2020). Hal ini tidak hanya
membuat siswa lebih tertarik, tetapi juga membantu mereka memahami materi dengan lebih
baik” Motivasi belajar memiliki indikator yakni tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan (tidak lekas putus asa), menunjukan motivas terhadap bermacam-macam masalah
orang dewasa, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas rutin dan dapat
mempertahankan pendapatnya (Pratiwi, 2020)

Media interaktif, seperti perangkat lunak edukatif, aplikasi, dan video, memiliki peran
penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Penggunaan media interaktif dapat memperkaya pengalaman belajar dengan menyajikan
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materi yang lebih menarik dan mudah dipahami, serta meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar. Media ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung
dengan konten pembelajaran, seperti kuis, simulasi, dan visualisasi yang mendalam tentang
ajaran Islam. Hal ini tidak hanya membantu pemahaman konsep agama yang abstrak, tetapi
juga meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, media interaktif dapat memfasilitasi
pengajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing siswa, apakah
itu visual, auditori, atau kinestetik. Dengan menggunakan media ini, guru dapat
menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan inovatif, sementara siswa merasa
lebih terlibat dan aktif dalam pembelajaran.Secara keseluruhan, penerapan media interaktif
dalam PAI dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara yang menyenangkan dan
efektif, sekaligus memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa mengenai ajaran
agama Islam (Haeruddin, 2024)

Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan di SMK 2 Mei Bandar Lampung,
ditemukan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih menghadapi
tantangan besar dalam hal keterlibatan siswa. Secara umum, guru PAI telah memiliki
kompetensi pedagogik yang baik, namun dalam praktiknya, penyampaian materi masih
didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah satu arah dan penggunaan media statis
berbasis buku cetak. Hal ini menyebabkan atmosfer kelas cenderung pasif, di mana interaksi
hanya terjadi saat guru memberikan pertanyaan langsung, sementara inisiatif siswa untuk
mengeksplorasi materi secara mandiri masih sangat minim. Dilihat dari aspek sarana dan
prasarana, SMK 2 Mei sebenarnya memiliki fasilitas teknologi yang mumpuni, termasuk
ketersediaan proyektor di ruang kelas dan akses internet. Namun, pemanfaatan fasilitas
tersebut untuk menghadirkan media pembelajaran interaktif seperti aplikasi berbasis kuis
digital, video pembelajaran interaktif, atau perangkat lunak gamifikasi belum terimplementasi
secara optimal. Kurangnya variasi media ini berdampak langsung pada motivasi belajar siswa;
banyak siswa yang terlihat jenuh, kurang fokus, bahkan menganggap mata pelajaran PAI
sebagai materi yang hanya bersifat teoretis dan hafalan semata.

Data awal melalui wawancara singkat dengan beberapa siswa kelas X menunjukkan

bahwa rendahnya motivasi ini berakar pada tampilan materi yang dianggap kurang relevan
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dengan gaya belajar generasi digital saat ini. Siswa cenderung lebih antusias ketika dihadapkan
pada perangkat digital, namun energi tersebut belum diarahkan ke dalam konten
pembelajaran PAIL Oleh karena itu, terdapat urgensi untuk melakukan transformasi media
pembelajaran dari yang bersifat pasif menjadi interaktif guna menstimulus hasrat belajar,
meningkatkan perhatian (attention), dan membangun kepercayaan diri siswa dalam

menguasai nilai-nilai agama Islam di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif kualitatif
yang dirancang untuk menggambarkan secara objektif dan mendalam mengenai
implementasi media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK 2 Mei Bandar Lampung. Pilihan desain penelitian ini
didasari oleh kemampuan pendekatan kualitatif dalam menghasilkan data yang komprehensif
melalui pemahaman makna, pengalaman, serta aktivitas subjek penelitian dalam konteks yang
alamiah tanpa melalui prosedur statistik. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang
bersifat fleksibel dan adaptif guna menggali informasi secara lebih mendalam sesuai dengan
kondisi di lapangan. Partisipan atau subjek penelitian ditentukan berdasarkan relevansinya
terhadap permasalahan, yang mencakup Kepala Sekolah, staf guru, tenaga pendidik PAI
sebagai informan kunci, serta siswa kelas X sebagai subjek utama pembelajaran. Penentuan
partisipan ini tidak berfokus pada jumlah sampel secara kuantitas, melainkan pada kedalaman
dan kekayaan informasi yang bisa diperoleh. Fokus penelitian diarahkan pada interaksi antara
guru dan siswa selama proses transisi pembelajaran dari metode konvensional menuju
penggunaan media digital interaktif.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui integrasi data primer dan sekunder guna
mendapatkan validitas informasi yang kuat. Peneliti menerapkan teknik observasi langsung
untuk memantau situasi kelas secara nyata, wawancara terstruktur dan tidak terstruktur
untuk mengeksplorasi pendapat serta motivasi responden, serta teknik dokumentasi untuk

melengkapi arsip resmi seperti profil sekolah dan data statistik siswa. Seluruh data yang
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terkumpul kemudian diproses melalui tahapan analisis data yang meliputi reduksi data untuk
merangkum informasi relevan, penyajian data dalam bentuk narasi sistematis, serta penarikan
kesimpulan melalui verifikasi temuan lapangan dengan teori yang digunakan. Dengan metode
ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran utuh mengenai transformasi

motivasi belajar siswa melalui media video animasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media Pembelajaran Interaktif sebagai Inovasi dalam Pembelajaran PAI Implementasi
media video animasi interaktif di SMK 2 Mei Bandar Lampung merupakan langkah inovatif
untuk menjawab tantangan metode konvensional (muhadharah) yang selama ini
mendominasi kelas PAI. Meskipun tenaga pendidik memiliki kualifikasi akademik yang
mumpuni (S1 dan S2), observasi awal menunjukkan bahwa penggunaan buku teks dan
ceramah verbal cenderung membatasi interaksi dua arah. Inovasi melalui media animasi hadir
sebagai pattern interrupt yang berhasil memutus rantai kebosanan siswa kelas X. Dengan
memvisualisasikan konsep akhlak yang abstrak seperti "kontrol diri" dan "syaja’ah" melalui
karakter yang relevan dengan kehidupan remaja SMK, media ini mengubah paradigma
pembelajaran dari Teacher-Centered menjadi Student-Centered. Transformasi ini
memungkinkan materi agama tidak lagi dianggap sebagai doktrin teoretis, melainkan sebagai

tontonan edukatif yang modern dan menarik (Fiteriani, 2025).

Media Interaktif dan Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Penggunaan media interaktif terbukti memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa berdasarkan teori ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction). Sebelum intervensi, keterlibatan emosional siswa sangat rendah, ditandai
dengan perilaku asyik mengobrol atau bermain gawai secara sembunyi-sembunyi. Namun,
setelah penayangan video, terjadi lonjakan perhatian (attention gain) dan rasa ingin tahu
(curiosity) yang reflektif. Hubungan kausalitas ini terlihat dari perubahan perilaku pasif
menjadi aktif-partisipatif, di mana siswa mulai mengajukan pertanyaan reflektif terkait
penerapan kontrol diri dalam konflik nyata. Dinamika kelompok kecil yang dibentuk juga

membangun tanggung jawab kolektif dan kepercayaan diri (self-confidence), yang mencapai
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puncaknya saat siswa mampu mempresentasikan simpulan materi dengan bahasa mereka

sendiri, menandakan internalisasi nilai yang matang (Azizah, 2024).
Media Pembelajaran Interaktif dan Pembelajaran PAI yang Kontekstual

Penelitian ini menunjukkan bahwa media interaktif berhasil menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna (meaningful learning) dengan menjembatani dalil naqli dan realitas
sosial. Secara kontekstual, video animasi berfungsi sebagai media simulasi yang menyajikan
skenario konflik harian remaja, seperti situasi di bengkel atau kantin, sehingga nilai
Mujahadah An-Nafs menjadilebih membumi. Hal ini sejalan dengan Teori Kognitif Multimedia
dan Teori Belajar Sosial, di mana siswa melakukan proses pemodelan (modeling) terhadap
karakter dalam video. Melalui strategi diskusi kelompok, siswa tidak hanya menghafal dalil
secara tekstual, tetapi melakukan tadabbur atau perenungan aktif untuk membangun makna.
Pendekatan ini memastikan bahwa pesan-pesan akhlak Islam tersampaikan secara manusiawi
dan aplikatif bagi siswa sekolah kejuruan yang cenderung memiliki gaya belajar praktis.

Kendala dalam Implementasi Media Pembelajaran Interaktif

Meskipun memberikan hasil positif, terdapat sejumlah faktor penghambat yang
ditemukan selama proses implementasi. Hambatan utama meliputi polusi suara dari area
bengkel praktik yang berdekatan dengan kelas, sehingga memerlukan pengeras suara
tambahan untuk menjaga kejelasan narasi video. Selain itu, kondisi psikologis siswa yang lelah
setelah jam praktik fisik dan fluktuasi tegangan listrik sekolah menjadi tantangan teknis yang
sempat memecah konsentrasi. Dari sisi konten, durasi video yang singkat (7-10 menit)
menyebabkan beberapa poin dalil yang mendalam tetap memerlukan penjelasan lisan
tambahan dari guru. Adanya resistensi awal dari siswa yang menganggap PAI sebagai waktu
istirahat juga menuntut energi ekstra dalam manajemen kelas. Namun, kendala-kendala ini
dapat teratasi berkat dukungan penuh manajemen sekolah, infrastruktur digital yang
memadai, serta karakteristik Gen Z yang sangat responsif terhadap konten visual.

Implementasi media video animasi interaktif di SMK 2 Mei Bandar Lampung

menandai sebuah pergeseran paradigma yang signifikan dalam pedagogi Pendidikan Agama
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Islam (PAI). Temuan penelitian menunjukkan bahwa inovasi ini berhasil menjadi pattern
interrupt yang efektif untuk meruntuhkan dominasi metode ceramah konvensional yang
selama ini memicu kejenuhan siswa kelas X. Dengan mentransformasi penyampaian materi
dari yang bersifat verbal-tekstual menjadi visual-interaktif, pembelajaran PAI berhasil beralih
dari Teacher-Centered menjadi Student-Centered. Hal ini membuktikan bahwa kualifikasi
akademik guru (S1 dan S2) akan semakin optimal jika didukung oleh penggunaan media yang
mampu memvisualisasikan konsep akhlak abstrak, seperti kontrol diri dan keberanian,
menjadi sebuah tontonan edukatif yang menarik bagi siswa (Azizah, 2025).

Secara psikologis, keberhasilan media ini dalam meningkatkan motivasi belajar dapat
dijelaskan melalui teori ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). Lonjakan
perhatian (attention gain) dan rasa ingin tahu yang tinggi dari siswa Generasi Z merupakan
respon alami terhadap karakteristik media yang dinamis. Hubungan kausalitas terlihat jelas
ketika keterlibatan emosional siswa yang awalnya rendah berubah menjadi partisipasi aktif-
partisipatif. Melalui dinamika kelompok, siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi,
tetapi juga pembangun makna yang memiliki kepercayaan diri untuk mempresentasikan nilai-
nilai agama dengan bahasa mereka sendiri, yang menandakan bahwa proses internalisasi nilai
telah terjadi secara mendalam dan bukan sekadar hafalan.

Lebih jauh lagi, penggunaan video animasi ini menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna (meaningful learning) melalui pendekatan yang sangat kontekstual. Dengan
menyajikan skenario simulasi yang akrab dengan dunia anak teknik seperti konflik di bengkel
atau kantin media ini berhasil menjembatani dalil nagli dengan realitas sosial. Hal ini sejalan
dengan Teori Belajar Sosial di mana siswa melakukan proses pemodelan terhadap karakter
animasi yang inspiratif. Strategi ini memastikan bahwa nilai-nilai seperti Mujahadah An-Nafs
dan Syaja’ah tidak lagi dianggap sebagai teori sejarah yang usang, melainkan sebagai panduan
solusi yang manusiawi dan aplikatif bagi problematika emosional remaja di lingkungan
sekolah.

Namun, efektivitas media interaktif ini tidak berdiri sendiri tanpa tantangan di
lapangan. Analisis terhadap faktor penghambat menunjukkan bahwa lingkungan sekolah

kejuruan yang kental dengan polusi suara dari bengkel praktik memerlukan kesiapan
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infrastruktur audio yang lebih mumpuni. Selain itu, kondisi fisik siswa yang lelah setelah jam
praktik fisik serta keterbatasan durasi video menuntut guru untuk tetap memiliki
keterampilan manajemen kelas yang sigap. Ketergantungan pada penjelasan lisan untuk
mendalami dalil-dalil tertentu menunjukkan bahwa video animasi diposisikan sebagai
katalisator, bukan pengganti peran guru sepenuhnya, dalam menyampaikan kedalaman
ajaran Islam secara komprehensif (Azizah, 2025).

Sebagai sintesis akhir, integrasi teknologi animasi di SMK 2 Mei Bandar Lampung telah
membuktikan bahwa media digital merupakan "pelayan" yang efektif bagi pesan-pesan langit.
Meskipun terdapat kendala teknis seperti fluktuasi listrik dan resistensi awal siswa, dukungan
manajemen sekolah serta karakteristik Gen Z yang adaptif terhadap visual menjadi faktor
pendukung yang dominan. Keberhasilan mengubah perilaku siswa dari "mengobrol" menjadi
"bertanya dan menjelaskan" menunjukkan bahwa motivasi belajar telah mencapai level tinggi.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran PAI yang inovatif,
kontekstual, dan interaktif adalah kunci dalam membentuk karakter siswa di era disrupsi

digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi media video animasi interaktif di
SMK 2 Mei Bandar Lampung secara signifikan efektif dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAI, khususnya materi akhlak mengenai kontrol diri dan
keberanian membela kebenaran. Penggunaan media ini berhasil mentransformasi suasana
kelas dari yang semula pasif dan didominasi metode ceramah menjadi aktif-partisipatif.
Temuan menunjukkan adanya peningkatan pada empat aspek utama motivasi (ARCS), yaitu:
meningkatnya perhatian siswa terhadap materi, adanya relevansi antara konten visual
dengan kehidupan remaja SMK, tumbuhnya kepercayaan diri siswa dalam berdiskusi, serta
munculnya kepuasan belajar yang mengubah paradigma PAI dari beban hafalan menjadi
kebutuhan yang menyenangkan. Media animasi terbukti mampu memvisualisasikan konsep

abstrak menjadi perilaku konkret yang mudah diinternalisasi oleh Generasi Z.
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Secara pedagogis, keberhasilan ini berimplikasi pada pentingnya pergeseran peran
guru dari sumber informasi tunggal menjadi fasilitator dalam ekosistem pembelajaran yang
berbasis teknologi (Student-Centered Learning). Penggunaan media interaktif memberikan
implikasi bahwa pembelajaran PAI tidak lagi bersifat kaku, melainkan dapat disampaikan
secara kontekstual melalui teknik storytelling dan pemodelan (modeling). Hal ini
membuktikan bahwa integrasi multimedia kognitif dapat mempercepat transfer
pengetahuan dan nilai-nilai akhlak, sehingga potensi kualifikasi akademik guru yang tinggi
dapat terakomodasi secara maksimal melalui instrumen pembelajaran yang relevan dengan
karakteristik psikososial siswa di era digital.

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan dan perluasan kajian guna
memperkaya literatur pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis multimedia. Pertama,
peneliti berikutnya diharapkan mampu mengembangkan konten video yang lebih
komprehensif dengan durasi yang lebih proporsional, sehingga integrasi visualisasi dalil
naqli seperti ayat Al-Qur'an dan Hadits dapat disajikan lebih mendalam dan tidak lagi
bergantung sepenuhnya pada penjelasan lisan manual dari pengajar. Kedua, perlu dilakukan
eksperimen pada ruang lingkup materi PAI yang berbeda, seperti Figh atau Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), untuk menguji konsistensi efektivitas penggunaan media animasi
terhadap minat belajar siswa di jenjang pendidikan kejuruan. Ketiga, disarankan untuk
melakukan penelitian longitudinal guna menganalisis dampak jangka panjang, yaitu melihat
sejauh mana nilai-nilai yang ditonton dalam video animasi benar-benar terimplementasi ke
dalam perilaku sosial siswa atau melakukan studi retensi karakter yang lebih berkelanjutan.
Terakhir, peneliti selanjutnya dapat melakukan studi komparatif untuk membandingkan
efektivitas antara penggunaan media video animasi dengan media interaktif berbasis Game-
Based Learning, sehingga dapat diketahui model media manakah yang lebih dominan dalam
memengaruhi motivasi belajar Generasi 7Z yang memiliki karakteristik unik dalam

berinteraksi dengan teknologi.
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